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PENGARUH SENAM OTAK TERHADAP KESEIMBANGAN DINAMIS
PADA ANAK USIA 7-8 TAHUN DI SDN PABELAN 03 MENDUNGAN
KARTASURA SUKOHARJO

ABSTRAK
Latar Belakang: Bermain sepak bola selain membutuhkan kebugaran fisik yang baik,
keseimbangan tubuh juga sangat penting, hal ini untuk mengurangi risiko jatuh pada
saat berlari dan menggiring bola. Salah satu upaya untuk meningkatkan keseimbangan
dinamis adalah latihan senam otak. Kasus di SD Negeri Pabelan 03 Mendungan
Kartasura Sukoharjo dalam bermain sepak bola banyak mengalami jatuh pada saat
permainan.
Tujuan Penelitian: Mengetahui pengaruh pengaruh senam otak terhadap
keseimbangan dinamis pada anak usia 7-8 Tahun.
Metode: Penelitian ni dilakukan bulan Oktober 2016. Metode penelitian
menggunakan pendekatan quasi experimental dengan rancangan two groups pre and
post experimental test design with control group design. Sampel penelitian adalah 32
siswa kelas 2-3 usia 7-8 tahun dari anak SD Negeri Pabelan 03 Mendungan Pabelan
Kartasura Sukoharjo. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling.
Instrumen penelitian menggunakan senam otak selama 4 minggu dengan frekuensi
latihan 3 kali seminggu dengan tiap sesi selama 15 menit. Keseimbangan dinamis
diukur menggunakan Balance Beam Walking Test dari batang bambu. Analisis data
menggunakan uji Wilcoxon dan uji Mann Whitney.
Hasil Penelitian: Diketahui pre-test kelompok perlakuan banyak dalam
keseimbangan dinamis kategori cukup, dan post-test banyak dalam kategori baik.
Kelompok control pre-test dan post-test banyak dalam kategori kurang. Hasil uji
Wilcoxon kelompok perlakuan dengan p = 0,001. Kelompok kontrol dengan p =
0,140. Hasil uji beda pengaruh dengan uji Mann Whitney diperoleh nilai p = 0,001
Kesimpulﬁn: Ada pengaruh senam otak terhadap keseimbangan dinamis pada anak
usia 7-8 tahun.

Kata kunci: senam otak, keseimbangan dinamis, siswa, sepak bola

ABSTRACT
Background: Playing football in addition requires good physical fitness, body
balance is also very important, this is to reduce the risk of falling when running and
dribbling. One effort to improve the dynamic balance is a brain gym exercises. Case in
SD Negeri Pabelan 03 Mendungan Kartasura Sukoharjo in playing football suffered
many falls during the game.
Objective: To determine the effect of brain exercise influence on the dynamic balance
in children aged 7-8 years.
Methods: This study was conducted in October 2016. The research method using
quasi-experimental approach with the design of two groups pre and post-test
experimental design with control group design. The samples were 32 students in grade
2-3 age 7-8 years of elementary school children Pabelan 03 Mendungan Pabelan
Kartasura Sukoharjo. The sampling technique used purposive sampling. The research
instrument used brain exercises for 4 weeks with a frequency of exercise three times a
week with each session for 15 minutes. Dynamic balance is measured using the
Balance Beam Walking Test of bamboo sticks. Data analysis using the Wilcoxon test
and Mann Whitney test.
Result: Unknown pre-test treatment group much in the dynamic balance enough
categories, and post-test many in both categories. The control group pre-test and post-
test many in the poor category. Wilcoxon test results the group treated with p = 0.001.
The control group with p = 0.140. The result of the influence of different test with
Mann Whitney test obtained by value p = 0.001
Conclusion: There is a brain exercise influence on the dynamic balance in children
aged 7-8 years.

Keywords: brain exercises, dynamic balance, student, football
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1. PENDAHULUAN

Anak-anak adalah aset suatu bangsa yang berharga karena sebagai estafet
perjuangan bangsa selanjutnya. Pada saat anak-anak fase pertumbuhan dan
perkembangannya memerlukan dukungan yang bersifat jasmani dan rohani, untuk
memberikan stimulasi potensi anak, sehingga secara nature dan nurture tumbuh
dan kembang anak akan optimal. Menurut Aziz (2010), proses tumbuh kembang
anak akan mengalami siklus yang berbeda dari masing-masing individu. Peristiwa
tersebut dapat secara cepat maupun lambat tergantung dari kemampuan anak di
dalam memproses stimulasi yang masuk secara nature dan pengaruh dari nurture
yang didapatkan.

Dalam hal ini lingkungan, keluarga maupun sekolah ikut berperan guna
merangsang potensi anak agar dapat berkembang secara maksimal. Potensi anak
dapat dikembangkan lewat kegiatan olahraga seperti sepak bola. Menurut Sidik
(2006), pemain sepak bola harus mempunyai kekuatan otot yang baik, kelincahan,
mampu menjaga kestabilan dan keseimbangan tubuh. Keseimbangan tubuh sangat
membantu pemain agar tidak mengalami resiko jatuh pada saat permainan. Risiko
cidera pada anak sejalan dengan kebutuhan waktu bergerak dan bermain. Menurut
Sethi (2008) Anak laki-laki memiliki kebutuhan bermain sebesar 78% dan 63%
pada anak perempuan. Risiko cidera dan jatuh pada anak-anak dikarenakan
adanya dorongan untuk mengeksplorasi lingkungan namun terjadi ketidaksesuaian
antara kapasitas fisik untuk melakukan reaksi dan memahami bahaya yang
dijumpai di lingkungan.

Untuk mengurangi risiko jatuh pada anak-anak maka harus memiliki
keseimbangan dinamis dan perkembangan kognitif yang baik, termasuk pada
perkembangan kognitif anak usia 7 —12 tahun. Anak usia 7-8 tahun memiliki
keseimbangan dinamis yang belum optimal. Usia 7 - 8 tahun merupakan fase
awal dimulai meningkatnya kemampuan keseimbangan dinamis pada anak
perempuan maupun laki-laki. Optimalisasi keseimbangan dinamis membutuhkan
adanya pelatihan aktivitas fisik yang dapat menstimulasi komponen-komponen

keseimbangan dinamis (Permana, 2013).



Keseimbangan dinamis anak-anak ditentukan oleh kegiatan yang
terkoordinir antara susunan saraf, otot, otak, dan spinal cord. Keseimbangan
dinamis merupakan sebuah sistem gerak yang berfungsi mengontrol dan
mempertahankan posisi tubuh yang melibatkan sistem neuromuskular,
muskuloskeletal dan kognitif dengan perubahan dari center of gravity (Delitto,
2008).

Salah satu upaya untuk meningkatkan keseimbangan tubuh pada anak
adalah dengan latihan senam otak. Senam otak atau brain gym adalah serangkaian
latihan berbasis gerakan tubuh sederhana. Gerakan itu dibuat untuk merangsang
otak kiri dan kanan (dimensi lateralis), meringankan atau merelaksasi belakang
otak dan bagian depan otak (dimensi pemfokusan), merangsang sistem yang
terkait dengan perasaan/emosional, yakni otak tengah (limbik), serta otak besar
(dimensi pemusatan) dan bermanfaat meningkatkan kemampuan berbahasa
konsentrasi, daya ingat meningkat, menjadi lebih bersemangat, lebih kreatif dan
efisien, serta merasa lebih sehat. Dengan latihan senam otak, maka sangat berguna
untuk meningkatkan keseimbangan dinamis selain itu juga dapat meningkatkan
koordinasi dan konsentrasi yang baik (Setiawan, 2010).

SD Negeri Pabelan 03 Mendungan, Kartasura, Sukoharjo adalah Sekolah
Dasar Negeri dengan siswa yang mempunyai prestasi olahraga yang baik, hal ini
ditunjukkan dengan penghargaan sebagai pemenang lomba olahraga sepak bola
yang diadakan tingkat kecamatan. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari
pihak sekolah, diketahui bahwa pihak sekolah SDN Pabelan 03 Mendungan
Kartasura Sukoharjo mendukung prestasi olahraga sepak bola dengan cara
memberikan latihan yang rutin bagi para siswa, namun selama ini belum pernah
dilakukan latihan senam otak untuk membantu keseimbangan dinamis para siswa.

Dari uraian di atas, ditambah dengan kurangnya pengetahuan tentang
senam otak terhadap keseimbangan pada anak-anak usia 7-8 tahun, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang pengaruh senam otak terhadap
keseimbangan dinamis pada anak-anak usia 7-8 tahun. Adapun rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh senam otak terhadap

keseimbangan pada anak usia 7-8 tahun?” Sedangkan tujuan penelitian ini adalah



untuk mengetahui pengaruh senam otak terhadap keseimbangan dinamis pada
anak usia 7-8 tahun. Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini antara lain:
(1) Manfaat teoritis, dapat digunakan untuk mengembangkan dan memperkaya
ilmu pengetahuan terutama dalam kajian keseimbangan dinamis anak sekolah
dasar usia 7-8 tahun, (2) Manfaat praktis, penelitian ini dapat digunakan sebagai
acuan pemberian latihan senam otak untuk meningkatkan keseimbangan dinamis

anak sekolah dasar usia 7-8 tahun.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode experimental dengan menggunakan
pendekatan quasi experimental disebut juga dengan eksperimental semu.
Rancangan penelitian berupa two groups pre and post experimental test design
with control group design. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada tanggal 3
Oktober — 31 Oktober 2016 di SD Negeri Pabelan 03, Mendungan, Pabelan,
Kartasura, Sukoharjo. Sampel penelitian ini adalah 32 siswa-siswi. Penentuan
sampel dilakukan dengan metode purposive sampling berdasarkan kriteria sampel
inklusi, eksklusi dan kriteria pengguguran (drop out). Variabel penelitian terdiri
dari variable independen (bebas) yaitu intervensi senam otak dan variabel
dependen (terikat) yaitu keseimbangan dinamis. Pemberian intervensi diberikan
kepada kelompok intervensi dimana kelompok tersebut diberikan intervensi
berupa senam otak yang dilaksanakan sesuai dengan dosis yang telah ditentukan
dan pengambilan nilai akhir dilakukan setelah empat minggu pemberian intervensi
dengan menggunakan Balance Beam Walking Test pada pengambilan nilai awal.

Pengumpulan dan pengolahan data menggunakan alat bantu Software
SPSS. 17. Dengan memperhatikan bentuk data dan uji hipotesis yang akan
dilakukan. Penelitian ini menggunakan analistik statistik dengan analisa bahwa
data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang berupa
angka-angka. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan Software
Program SPSS. Analisa data yang dilakukan dengan data Non Parametrik berupa:
(1) Uji Pengaruh dengan menggunakan uji Wilcoxon Test karena data yang

digunakan berpasangan, satu individu diamati 2 kali (one sample), jenis data



interval / Ratio non free distribution dan skala yang dipakai data bersifat ordinal
sehingga langsung dilakukan uji non parametrik. Tujuannya untuk mengetahui
pengaruh pemberian senam otak dalam kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol, (2) Uji Beda Pengaruh dilakukan dengan uji Mann Whitney Test. Karena
secara garis besar pada uji Mann Whitney Test. Uji beda pengaruh yang digunakan
untuk mengetahui adanya perbedaan pengaruh antara kelompok perlakuan dengan

metode senam otak dan kelompok yang tidak diberikan perlakuan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Pabelan 03, Mendungan, Pabelan,
Kartasura, Sukoharjo tanggal 3 Oktober—31 Oktober 2016. Saat ini jumlah siswa
di SD Negeri Pabelan 03 kurang lebih sebanyak 98 orang, dengan tenaga pengajar
sebanyak 14 orang. Bangunan sekolah terdiri dari 4 bangunan sedang dan 1
bangunan besar. Proses belajar di SD Negeri Pabelan 3 berlangsung dari jam
07.00 — 12.30. Kelas 1 dan 2 proses belajar mengajar berlangsung dari jam 07.00 -
10.30, Kelas 3 sampai Kelas 6 proses belajar mengajar berlangsung dari jam
07.00- 12.30 dengan jeda istirahat 2 kali dengan lama 15 menit, jam istirahat
pertama dilakukan pada jam 08.45 — 09.00 dan istirahat kedua dilakukan pada jam
10.45-11.00, jeda istirahat untuk semua kelas sama. Kegiatan olahraga dilakukan
seminggu sekali untuk tiap kelas, dengan jenis olahraga seperti jalan sehat,
sepakbola, kasti dan permainan yang dapat meningkatkan kebugaran fisik siswa.
3.1. Karakteristik Subjek
a. Karakteristik subjek menurut jenis kelamin

Tabel 1. Distribusi subjek menurut jenis kelamin

. ) kelompok perlakuan Kelompok kontrol
Jenis kelamin
Jumlah % Jumlah %
Laki-laki 11 68.8 11 68.8
Perempuan 5 31.3 5 31.3
Total 16 100.0 16 100.0

Berdasarkan tabel di atas diketahui presentase subjek kelompok perlakuan

maupun kelompok kontrol banyak laki-laki masing-masing sebesar 68%.



b. Karakteristik subjek menurut umur
Hasil penelitian berdasarkan umur ditampilkan dalam tabel berikut.

Tabel 2. Distribusi subjek menurut umur

Kelompok Perlakuan Kelompok kontrol
Umur
Jumlah % Jumlah %
7 tahun 8 50.0 6 375
8 tahun 8 50.0 10 62.5
Total 16 100.0 16 100.0

Berdasarkan tabel di atas diketahui presentase subjek kelompok perlakuan
berdasarkan umur sama besar masing-masing 50%, sementara kelompok kontrol,
umur 8 tahun lebih besar sebesar 62.5%.

c. Karakteristek subjek menurut IMT

Penilaian IMT subjek berdasarkan panduan status gizi anak yang diterbitkan
Depkes RI tahun 2010. Hasil penilaian IMT subjek ditampilkan dalam tabel
berikut.

Tabel 3. Distribusi subjek menurut IMT

Kelompok Perlakuan Kelompok Kontrol
IMT
Jumlah % Jumlah %
Kurus 4 25.0 3 18.8
Normal 12 75.0 11 68.8
Gemuk 0 0 2 12,5
Total 16 100.0 16 100.0

Berdasarkan tabel di atas diketahui presentase subjek kelompok perlakuan
berdasarkan IMT 75% masuk dalam kategori normal, sementara kelompok
kontrol subjek dengan IMT kategori normal sebesar 68.8%.

d. Karakteristik subjek menurut keseimbangan dinamis

Penilaian keseimbangan dinamis subjek berdasarkan hasil dari balance
beam walking test yang dilakukan 3 kali baik pada pre-test maupun post-test.
Hasil nilai keseimbangan dinamis berdasarkan rata-rata nilai yang diperoleh.

Hasil penilaian keseimbangan dinamis subjek ditampilkan dalam tabel berikut.



Tabel 4. Distribusi subjek menurut keseimbangan dinamis

. Kelompok Perlakuan Kelompok Kontrol
Kese_lmba_ngan Pre- Post- .- Pre- Post- ..
dinamis test test Selisih test test Selisih
Rata-rata 2,97 4,18 1,21 2,54 2,72 0,2
SD 0,46 0,68 -1,78 0,54 0,53 -0,01
Minimum 2,33 3 0,67 1,67 2 0,33
Maksimum 4 5 1 3,33 3,67 0,34

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui pada pre-test nilai keseimbangan
dinamis kelompok perlakuan minimum adalah 2,33 dan maksimum 4 dengan rata-
rata 2,97. Keseimbangan dinamis subjek pada post-test diketahui nilai minimum 3
dan maksimum 5 dengan rata-rata 4,18. Terdapat peningkatan keseimbangan
dinamis dengan rata-rata sebesar 1,21.

Pre-test keseimbangan dinamis kelompok kontrol dengan nilai minimum
adalah 1,67 dan maksimum 3,33 dengan rata-rata 2,52. Post-test diketahui nilai
minimum 2 dan maksimum 3,67 dengan rata-rata 2,72. Terdapat peningkatan
keseimbangan dinamis dengan rata-rata sebesar 0,2. Berdasarkan data tabel di
atas tersebut kemudian dilakukan kategorisasi keseimbangan dinamis sesuai nilai
yang diperoleh subjek. Kategorisasi keseimbangan dinamis subjek ditampilkan
dalam berikut.

Tabel 5. Jumlah karakteristik subjek berdasarkan kategori keseimbangan

dinamis
Kesimbangan Kelompok Perlakuan Kelompok Kontrol
dinamis Pre-test Post-test Pre-test Post-test
Sangat baik 0 4 0 0
Baik 1 7 0 0
Cukup 10 5 6 7
Kurang 5 0 10 9
Jumlah 16 16 16 16

Dari tabel di atas diketahui keseimbangan dinamis pre-test kelompok
perlakuan banyak dalam kategori cukup sebanyak 10 orang. keseimbangan
dinamis subjek meningkat pada post-test dengan kategori baik sebanyak 7 orang,

sangat baik sebanyak 4 orang. Keseimbangan dinamis pre-test kelompok kontrol



banyak dalam kategori kurang sebanyak 10 orang dan saat post-test juga banyak
dalam kategori kurang.
3.2. Hasil Analisis Data
a. Uji pengaruh keseimbangan dinamis
Analisis keseimbangan dinamis pada subjek menggunakan uji
Wilcoxon. Hasil uji keseimbangan dinamis ditampilkan dalam tabel berikut.

Tabel 6. Hasil uji pengaruh keseimbangan dinamis subjek

Rata-rata keseimbangan

Kelompok dinamis Selisih P Keputusan
Pre-test Post-test

Perlakuan 2.98 4.18 1,28 0,001  Haditerima

Kontrol 2.54 2.72 0,18 0,140 Ha ditolak

Berdasarkan tabel di atas kelompok perlakuan diketahui rata-rata
keseimbangan dinamis pre-test sebesar 2.98 dan post-test sebesar 4.18.
Berdasarkan uji Wilcoxon diperoleh nilai p = 0,001 (p<0,05) sehingga keputusan
hipotesis adalah Ha diterima. Ha diterima artinya ada pengaruh senam otak
terhadap keseimbangan dinamis pada kelompok perlakuan pada penelitian di SD
Negeri Pabelan 03, Mendungan, Pabelan, Kartasura, Sukoharjo.

Nilai rata-rata keseimbangan dinamis kelompok kontrol pada saat pre-test
sebesar 2.54 dan post-test sebesar 2.72. Berdasarkan uji Wilcoxon diperoleh nilai
p = 0,140 (p>0,05) sehingga keputusan hipotesis adalah Ha ditolak. Ha ditolak
artinya tidak terdapat perbedaan keseimbangan dinamis antara pre-test post-test
kelompok kontrol pada penelitian di SD Negeri Pabelan 03, Mendungan, Pabelan,
Kartasura, Sukoharjo.

b. Hasil uji beda pengaruh senam otak antara kelompok kontrol dan perlakuan
terhadap keseimbangan dinamis

Analisis uji beda pengaruh pengaruh senam otak terhadap keseimbangan
dinamis pada subjek menggunakan uji Mann Whitney. Hasil uji beda pengaruh
senam otak terhadap keseimbangan dinamis pada subjek ditampilkan dalam
berikut.



Tabel 7. Hasil uji beda pengaruh senam otak terhadap keseimbangan dinamis

Pos test keseimbangan dinamis Rata-rata selisih P Keputusan

Kelompok perlakuan 1,28 _
0,001 Haditerima
Kelompok kontrol 0,18

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan nilai selisin keseimbangan dinamis
pre-test post-test kelompok perlakuan sebesar 1,28, sementara nilai selisih
keseimbangan dinamis pre-test post-test kelompok kontrol sebesar 0,18.
Berdasarkan hasil analisis uji beda pengaruh dengan uji Mann Whitney diperoleh
nilai p = 0,001 (p < 0,05) dan hipotesa yang diambil adalah Ha diterima. Ha
diterima berarti adanya beda pengaruh senam otak terhadap keseimbangan
dinamis pada penelitian siswa kelas 2 dan 3 SD Negeri Pabelan 03 Mendungan,
Pabelan, Kartasura, Sukoharjo.

3.3. Pembahasan
a. Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil penelitian diketahui subjek kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol lebih banyak laki-laki dibanding subjek perempuan. Menurut
Endang et al., (2007) baik anak perempuan ataupun anak laki-laki meningkat
ketangkasannya sampai usia 25 tahun, namun sesudah itu anak perempuan tampak
menurun sedangkan anak laki-laki lebih cepat mencapai kemampuannya. Seiring
pertambahan usia, kecepatan reaksi akan meningkat dan anak laki-laki akan
memiliki reaksi yang lebih cepat dibanding anak perempuan. Hasil penelitian
Sahabuddin (2016) menjelaskan keseimbangan dinamis pada murid TK dengan
menggunakan flat foot diketahui murid laki-laki dan perempuan cenderung sama
dalam penelitian di TK kota Makassar.

b. Umur

Berdasarkan hasil penelitian diketahui umur subjek kelompok perlakuan
antara 7 tahun dan 8 tahun sama besar, sementara kelompok kontrol, umur 8 tahun
lebih besar dari umur 7 tahun. Hasil penelitian ditinjau dari kemampuan
keseimbangan dinamis dari umur subjek, diketahui subjek kelompok perlakuan

yang berumur 8 tahun ternyata lebih baik dalam hal melakukan keseimbangan



dinamis baik pre-test maupun post-test. Sudarmada (2012) menjelaskan bahwa
karakteristik pertumbuhan fisik anak usia 6-12 tahun berlangsung lamban,
terutama mulai usia 8 tahun hingga akhir periode ini. Perkembangan sesuai
dengan prinsip cepha locaudal dan proximodistal, dimana otot-otot besar lebih
berkembang dibanding otot-otot kecil, perkembangan fisiologis anak perempuan
biasanya lebih cepat dari pada anak laki-laki pada periode ini, periode anak-anak
usia ini ditandai dengan pertumbuhan yang lambat namun konstan dalam hal
tinggi dan berat serta perkembangan kemampuan sistem sensori dan motor.

Penelitian Permana (2013) menjelaskan anak usia 7 8 tahun anak
perempuan dan laki-laki memiliki perbedaan pada perkembangan keseimbangan
baik statis maupun dinamis, lebih baik anak laki-laki dibandingkan anak
perempuan dalam penelitian pada anak usia 7-8 tahun di daerah Kabupaten
Demak.

c. Indeks Massa Tubuh (IMT)

Berdasarkan hasil penelitian diketahui IMT subjek kelompok perlakuan
dan kontrol banyak dalam kategori normal. Menurut Proverawati (2010) IMT
adalah suatu skala menilai keadaan status gizi seseorang. Seseorang yang
memiliki status gizi baik akan memiliki kekuatan otot yang lebih kuat
dibandingkan dengan gizi yang buruk. Dalam penelitian ini diperoleh data bahwa
IMT tidak banyak mempengaruhi kemampuan subjek dalam meningkatkan
keseimbangan dinamis, dimana subjek dengan IMT normal pada saat post-test
tidak mengalami perubahan dari pre-test, sedangkan subjek dengan IMT kurus
mengalami peningkatan keseimbangan dinamis. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Kalma (2015) yang menunjukkan subjek dengan IMT normal
dan IMT gemuk dapat menjaga keseimbangan tubuh dalam penelitian pengaruh
latihan keseimbangan dengan trampolin terhadap peningkatkan keseimbangan
tubuh pemain bola basket.

d. Pengukuran Keseimbangan Dinamis

Berdasarkan hasil penelitian pada saat pre-test diketahui pada kelompok

perlakuan rata-rata keseimbangan para murid banyak yang masuk dalam kategori

cukup sedangkan kelompok kontrol pada saat pre-test banyak yang masuk dalam
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kategori cukup. Menurut Irfan (2012) keseimbangan adalah kemampuan untuk
mempertahankan pusat gravitasi pada bidang tumpu terutama ketika saat posisi
tegak.

Pada tahap ini kelompok perlakuan dan kelompok kontrol pada saat pre-
test masih banyak yang belum baik pada saat latihan pertama, namun meningkat
pada saat latihan kedua dan ketiga. Namun pada saat melakukan latihan cross over
subjek kelompok perlakuan dan kontrol banyak yang mengalami kesulitan. Hal ini
disebabkan subjek belum pernah melakukan tes Balance Beam Walking
sebelumnya.

e. Pengaruh Senam Otak Terhadap Keseimbangan Dinamis

Berdasarkan hasil penelitian pada saat post-test kelompok perlakuan
diketahui banyak yang masuk dalam kategori baik, hal ini menunjukkan latihan
senam otak selama 4 minggu mampu meningkatkan keseimbangan tubuh agar
tidak jatuh dari jalur test dan menyelesaikan dengan baik. Berdasarkan hasil uji
statistik diperoleh nilai p < 0,05 menunjukkan ada pengaruh senam otak terhadap
keseimbangan dinamis pada subjek.

Menurut Khodabakhsi (2012) senam otak akan memberikan rangsangan
baru yang akan memperkuat hubungan antar saraf di otak dan membuat otak
menjadi lebih responsif dan area internal respresentatif pada otak akan meningkat
akibat adanya jembatan antar sel pada otak atau sinaps baru. Semua pengalaman
gerakan yang baru pada Senam otak akan membuat pembelajaran terhadap
sensoris sehingga memiliki kapasitan potensial yang akan menguba sistem otak
dalam reorganization atau yang dikenal sebagai neuroplastisity.

Menurut Rochman (2015) Senam otak akan meningkatkan sensomotor dan
integrasi sensoris sehingga kemampuan otak untuk mengorganisasikan informasi
sensoris dari lingkungan dan dari dalam tubuh akan lebih baik. Integrasi sensoris
akan memudahkan penyeberangan garis tengah pusat tubuh sehingga respon
keseimbangan lebih baik. Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian Siamy et
al., (2015) yang menyebutkan senam otak lebih efektif meningkatkan
keseimbangan dinamis pada anak usia 7-8 tahun di Kecamatan Simpang Teritip

Bangka Barat.
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Hasil yang berbeda ditunjukkan pada kelompok kontrol yang tidak
mendapat latihan senam otak. Pada saat pre-test, keseimbangan dinamis para
murid banyak dalam kategori cukup, demikian juga pada saat post-test masih tetap
banyak dalam kategori cukup meskipun ada beberapa subjek yang mengalami
peningkatan. Perubahan kemampuan subjek tersebut dalam melakukan
keseimbangan dinamis tidak terlepas dari jenis penelitian yang menggunakan
quasi experimental sehingga memungkinkan banyak hal yang mempengaruhi
keseimbangan subjek yang tidak dapat dikontrol oleh peneliti, diantaranya:
aktivitas fisik, konsumsi obat-obatan, maupun status gizi.

Menurut Roger (2006) senam otak akan meningkatkan sensomotor dan
integrasi sensoris sehingga kemampuan otak untuk mengorganisasikan informasi
sensoris dari lingkungan dan dari dalam tubuh akan lebih baik. Integrasi sensoris
akan memudahkan penyeberangan garis tengah pusat tubuh sehingga respon
keseimbangan lebih baik. Menurut penelitian Sangundo dan Sagiran (2016)
manfaat senam otak selain dapat meningkatkan keseimbangan dinamis bagi siswa,
juga dapat membantu meningkatkan fungsi kognitif termasuk bagi lanjut usia.

f. Beda Pengaruh Senam Otak Antara Kelompok Perlakuan dan Kontrol
terhadap Keseimbangan Dinamis

Berdasarkan hasil analisis statistik dengan menggunakan uji Mann
Whitney diperoleh nilai p = 0,001 sehingga kesimpulan yang diambil adalah ada
beda pengaruh senam otak terhadap keseimbangan dinamis pada penelitian siswa
kelas 2 dan 3 SD Negeri Pabelan 03 Mendungan, Pabelan, Kartasura, Sukoharjo.
Perbedaan kemampuan keseimbangan dinamis antara kelompok perlakuan dengan
kelompok kontrol dilihat dari selisih rata-rata kemampuan keseimbangan dinamis.

Senam otak lebih meningkatkan keseimbangan dinamis daripada
kelompok kontrol yang tidak mendapat senam otak. Dalam senam otak, gerakan
lebih spesifik yang bersifat cross midline sehingga lebih meningkatkan
kemampuan integrasi sensoris dan meningkatkan masa tanggap visual
dibandingkan yang mengakibatkan anak lebih seimbang. Senam otak lebih banyak
mempengaruhi fungsi otak yang lebih luas seperti frontal, occipital, limbic,

cerebral cortex dan batang otak. Aktivasi otak akan membuat otak melakukan
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respon cepat terhadap situasi yang membutuhkan keseimbangan. Hasil penelitian

ini sejalan dengan penelitian Hassanah (2012) menjelaskan ada pengaruh

pemberian senam otak terhadap peningkatan Koordinasi Mata-Tangan pada Anak

SD Kelas 2-3 usia 7-8 Tahun.

3.4. Keterbatasan Penelitian

a. Subjek tidak memakai sepatu dengan merk dan jenis yang sama, sehingga
dapat mempengaruhi kemampuan keseimbangan saat berpijak pada balok
bambu.

b. Kurangnya pengawasan terhadap aktivitas luar responden yang tidak dapat
dikontrol secara langsung oleh peneliti.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini dari tanggal 3 sampai 31 oktober adalah
adanya pengaruh latihan senam otak terhadap peningkatan keseimbangan dinamis
pada siswa kelas 2 dan kelas 3 SDN Pabelan 03.
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